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ABSTRAK: Makalah ini membahas mengenai kontraktor dan pemasok beton serta bekisting.
Penelitian dilakukan untuk mencari ranking kriteria dan sub-kriteria yang digunakan oleh
kontraktor untuk menyeleksi dan mengevaluasi pemasok beton serta bekisting. Kriteria dan
sub-kriteria yang digunakan mengacu pada Ho et al. (2007) dan ditambahkan tiga sub-kriteria
baru yaitu garansi, jaminan harga terendah, dan jangka waktu pembayaran. Klasifikasi
kontraktor dibedakan menjadi empat, yaitu klasifikasi secara umum, klasifikasi NPK yang
terdiri dari non-klasifikasi; perorangan; usaha kecil, klasifikasi usaha menengah, dan
klasifikasi usaha besar. Ranking untuk kriteria dan sub-kriteria dicari berdasarkan mean value
dari untuk setiap klasifikasi dan material baik dalam konteks seleksi maupun evaluasi. Setelah
didapatkan ranking dicari ada tidaknya perbedaan kepentingan antara klasifikasi NPK,
menengah, dan besar terhadap sub-kriteria prioritas klasifikasi secara umum menggunakan
uji Kruskal Wallis.

Kata kunci: seleksi pemasok, evaluasi pemasok, pemasok beton, pemasok bekisting

ABSTRACT: This paper discusses about contractors with concrete suppliers and formwork
suppliers. The research is conducted to look for ranking criteria and sub-criteria used by
contractors to selecting and evaluating concrete and formwork suppliers. The criteria and sub-
criteria are refer to Ho et al. (2007) and three new sub-criteria are added, which are a
guarantee, lowest price guarantee, and payment term. The contractor classification is divided
into four, namely, general classification, NPK classification consisting of non-classification;
individual; small business, medium business classification, and big business classification.
Ranking for criteria and sub-criteria are sought based on the mean value for each classification
material both in the context of selection and evaluation. After finding the ranking, it is sought
whether there is a difference of importance between the NPK classification, middle, and large
of the priority sub-criteria in general classification using the Kruskal Wallis test.
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1. PENDAHULUAN

Meningkatnya alokasi infrastruktur dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa industri
konstruksi di Indonesia memiliki peluang untuk terus digeluti. Dalam pekerjaan konstruksi,
material memiliki bobot 63% dan pekerja memiliki bobot 37% dari total biaya proyek (Adeagbo
and Kunya, 2003). Pembelian material, ketersediaan stok, kapasitas produksi, dan distribusi
sangat penting untuk diperhatikan dalam menyeleksi pemasok (Krajwewski and Ritzman,
1999). Oleh karena itu pentingnya mengembangkan dan memelihara relasi dengan pemasok
merupakan kunci yang penting untuk mendapatkan keberhasilan (Morgan and Hunt, 1994).

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ho et al., (2007) menggunakan variabel
spesifik pada sektor industri konstruksi dengan responden sejumlah 200 kontraktor di negara
Taiwan dan 200 kontraktor di negara Vietnam dengan fokus pada variabel yang
dipertimbangkan oleh kontraktor untuk menyeleksi dan mengevaluasi pemasok. Penelitian
tentang pemasok di Surabaya pernah dilakukan oleh Laksono dan Gunawan (2018) dengan
responden perusahaan owner proyek dan kontraktor pekerjaan high rise building di Surabaya,
dan fokus pemasok adalah beton ready-mix, bekisting, dan tulangan baja.

Penelitian ini akan melakukan studi kasus di Indonesia namun dibatasi pada pulau Jawa saja
karena keterbatasan akses informasi kontak dengan batasan kota yang ada di pulau Jawa.
Karena menurut data Badan Pusat Statistik struktur ekonomi di Indonesia sampai dengan
Triwulan | tahun 2019 masih di dominasi oleh kelompok provinsi di pulau Jawa dengan
kontribusi terhadap Pertumbuhan Domestik Bruto sebesar 59.03%. Fokus pemasok adalah
material beton ready-mix dan bekisting dengan sistem beli. Kriteria dan sub-kriteria yang
digunakan mengacu pada Ho et al. (2007) ditambahkan tiga sub-kriteria pada kuesioner, yaitu
garansi, jaminan harga terendah, dan jangka waktu pembayaran.

Reponden pada penelitian ini adalah perusahaan kontraktor swasta dan Badan Usaha Milik
Negara yang memiliki maupun tidak memiliki klasifikasi usaha pelaksana konstruksi sesuai
dengan Peraturan Menteri PUPR nomer 19 tahun 2014. Adapun pengelompokan klasifikasi
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

¢ Kilasifikasi secara umum (non klasifikasi, perorangan, usaha kecil, usaha menengah,

dan usaha besar),

¢ Non klasifikasi,perorangan, dan usaha kecil (NPK),

o Kilasifikasi usaha menengah,

¢ Kilasifikasi usaha besar.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pemasok

Pemasok merupakan salah satu mitra bisnis yang berperan penting dalam kelancaran
ketersediaan keperluan oleh suatu perusahaan. Di pekerjaan konstruksi, banyak pihak yang
terlibat di dalam pelaksanaannya, seperti pemilik pekerjaan, kontraktor, perencana,
pengawas, dan pemasok. Klasifikasi pemasok menurut Pujawan, (2005) adalah: non critical
supplier, yaitu tingkat kepentingannya rendah dan mudah untuk ditangani, critical strategic
supplier, yaitu pemasok yang keberadaannya sangat strategis, jika suplai dari pemasok ini
terganggu maka dapat mengganggu kelancaran bisnis dari perusahaan tersebut, bottleneck
supplier, yaitu pemasok yang memasok barang dengan nilai transaksi rendah namun barang
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atau jasa tersebut tidak mudah untuk didapatkan di tempat lain, yang terakhir yaitu leverage
supplier, adalah pemasok yang memasok barang dengan tingkat kepentingan yang tinggi
namun ketersediaannya mudah untuk didapatkan di tempat lain.

2.2. Perilaku Konsumen

Model perilaku konsumen menurut Kotler dan Armstrong (2001:196) “menggambarkan
bagaimana pemasaran dan stimulus lainnya memasuki kotak hitam konsumen dan
menghasilkan tanggapan tertentu”. Stimulus pemasaran terdiri dari bauran pemasaran yakni
produk, harga, saluran distribusi dan promosi. Sedangkan stimulus lainnya mencakup
kekuatan dan peristiwa besar dalam lingkungan konsumen, yakni ekonomi, teknologi, politik
dan budaya. Jika ada dua atau lebih alternatif, dan dari dua pilihan tersebut konsumen harus
memilih salah satu dari dua atau alternatif yang ada, maka pemilihan tersebut merupakan
proses pengambilan keputusan. Berdasarkan pola hubungan antar jenis usaha (masalah)
yang paling tinggi dan yang paling rendah, maka pengambilan keputusan konsumen dapat
dibedakan atas tiga tingkatan, yakni :

1. Extensive problem solving : pada tingkatan ini konsumen sangat membutuhkan banyak
informasi untuk lebih meyakinkan keputusan yang akan diambilnya. Konsumen dalam hal
ini telah memiliki kriteria-kriteria khusus terhadap barang yang akan dipilihnya.

2. Limited problem solving : pada tingkatan ini konsumen tidak begitu banyak memerlukan
informasi, tetapi konsumen tetap perlu mencari informasi untuk lebih memberikan
keyakinannya.

3. Routinized response behavior : karena konsumen telah memiliki pengalaman membeli,
maka informasi biasanya tidak diperlukan lagi. Informasi yang dicari hanya untuk
membandingkan saja walaupun keputusan sudah diputuskan oleh konsumen.

Adapun proses pengambilan keputusan menurut Kotler dan Armstrong (2000, p. 204) yaitu:

1. Pengenalan masalah: proses pembelian dimuali saat pembeli mengenali sebuah
masalah.

2. Pencarian informasi: konsumen tergugah kebutuhannya akan terdorong untuk mencari
informasi yang lebih banyak.

3. Evaluasi alternatif: tidak ada proses evaluasi tunggal sederhana yang digunakan leh
konsumen dalam semua situasi pembelian. Konsumen memiliki sikap yang berbeda-beda
dalam memandang atribut-atribut yang dianggap relevan dan penting.

4. Keputusan pembelian: pada tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi atas merk-
merk dalam kumpulan pilihan.

5. Perilaku pasca pembelian: setelah membeli produk konsumen akan mengalami kepuasan atau
ketidakpuasa tertentu. Jika konsumen merasa puas, dia akan menunjukkan probabilitas yang
tinggi untuk membeli lagi produk tersebut. Jika tidak, akan mengambil tindakan seperti
mengurangi ketidakpuasan dengan membuang atau mengembalikan produk atau berusaha
mengurangi ketidakpuasan dengan mencari informasi yang mungkin memperkuat nilai tinggi
produk tersebut.

2.3. Seleksi Pemasok

Program five year plan 1991 — 1995 menyebabkan dunia konstruksi di Vietnam, karena
tertinggal dari negara-negara tetangga. Dengan demikian ada hasil yang dicapai yaitu
mulainya produksi material konstruksi, bangunan, perencanaan tata kota, manajemen
konstruksi, infrastruktur dan pengembangan layanan publik. Tantangan industri konstruksi di
Vietnam adalah jumlah tenaga kerja yang berlebihan dan rendahnya kualitas material
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konstruksi. Isu yang lain adalah kurang baiknya komunikasi dan menajerial di dalam
pelaksanaan konstruksi di Vietham. Dimana pihak-pihak yang terlibat dalam industri
konstruksi bekerja secara sendiri-sendiri dan tidak memiliki long-term relationship. Berlatar
belakang kondisi-kondisi demikian maka Ho et al.,, (2007) memandang perlunya untuk
mengelola hubungan dengan pemasok maka dilakukan penelitian tentang kriteria dan sub-
kriteria apa saja yang dipertimbangkan oleh kontraktor untuk menyeleksi dan mengevaluasi
pemasok, adapun kriteria dan sub-kriteria yang digunakan ada pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kriteria dan Sub-Kriteria Seleksi Pemasok

Strategic
- Ability to Meet Honesty and . Buyer — Commitment of
Capability Buyer Needs Integrity price Supplier Fit Supplier to
Buyer
Ability to meet . Price of ~ Cultural Percentage of
. Ethical ; match supplier’'s work
Company delivery due materials,
: standards between the ~ commonly
size dates parts, and .
. companies subcontracted
services
Commitment to
continuous Insurance Geoaraphical Supplier’s effort
Industry improvement in  and litigation comg a tﬁ)ilit in promoting JIT
Knowledge product and history P y principles
process
Supplier has
Supplier's Commitment to Of enness to Past a?d strategic
uality stte current importance to
process q evaluation relationship .
Capability ; ! you firm
with supplier
Supplier’s
Financial Reoutation of willingness to
Scope of stability and sup lier share
resources staying power PP confidental
information
Supplier’s ability
Flexible contract Supplier's to make a
Technical terms and effort in decent profit for
expertise conditions eliminating supplying to you
waste company
Supplier’s order
Honest and entry and
Testing frequent invoicing
capability communications system,
including EDI
Reserve Your annual
capacity or the
- orders as
ability to ercentage of
respond to perc g
their overall
unexpected

demand

business
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Tabel 2. Kriteria dan Sub-Kriteria Evaluasi Pemasok

Delivery and Service

Quality Information Sharing Responsiveness

Quick Response time in case
of emergency, problem, or
special request

Communication skills/systems

On-time delivery (phone, fax, e-mail, internet)

Presence of Cetrtification or other

Price or cost of product documentation The flexibility to respond to
p Use of advanced technology unexpected demand changes
(EDI)
) Willingness to share sensitive Willingness to chang © their
Quality performance . ; products and services to
information

meet you changing needs
Willingness to participate in
your firm’s new product
development and value
analysis

Quantity Precision

Service Precision

2.4. Klasifikasi Usaha Jasa Konstruksi

Peraturan Menteri PUPR nomer 19 tahun 2014 mengklasifikasikan kontraktor dengan kategori
sebagai berikut: Perorangan, Usaha Kecil 1 sampai 3, Usaha Menengah 1 sampai 3, Usaha
Besar 1 dan 2. Adapun perbedaan dari masing-masing klasifikasi berdasarkan pada kekayaan
bersih, pengalaman kerja, nilai komulatif pekerjaan dalam kurun waktu 10 tahun, penanggung
jawab konstruksi, penanggung jawab teknik, penanggung jawab badan usaha, batasan nilai
pekerjaan, dan jumlah paket sesaat.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Pengamatan fenomena dan studi literatur, selanjutnya mendesain kerangka penelitian
untuk menentukan variabel dan indikator penelitian serta merumuskan instrumen yang
akan digunakan.

2. Menyusun dan menyebarkan kuesioner yang telah diadaptasi dari penelitian
sebelumnya dan pertimbangan referensi lain.

3. Melakukan sortir data mentah dari kuisioner dan membuat kode agar mudah untuk
dianalisis.

4. Melakukan pengolahan dan pengujian data secara statistik dengan bantuan perangkat
lunak SPSS. Pengujian yang dilakukan meliputi uji validitas dan uiji reliabilitas.

5. Melakukan ranking untuk kriteria dan sub-kriteria dari setiap aspek seleksi dan evalusi
pemasok. Selanjutnya dilakukan uji Kruskal Wallis untuk mengetahui perbedaan
kepentingan dari tiap klasifikasi usaha kontraktor.

4. HASIL PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kriteria dan sub-kriteria apa saja yang
mempengaruhi kontraktor dalam melakukan seleksi dan evaluasi terhadap pemasok material
beton dan bekisting. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang memuat penilaian
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responden terhadap situasi dan aspek seleksi dan evalusi pemasok yang diterapkan pada
perusahaannya. Responden penelitian, yaitu karyawan dan pemilik kontraktor perusahaan
konstruksi. Pengumpulan data dari bulan Januari — April 2019 dengan jumlah total responden
sebanyak 104 orang. Sebaran populasi kontraktor pelaksana konstruksi yang ada di
Indonesia dan sebaran sampel penelitian digambarkan dalam Gambar 1 dan Gambar 2.

Distribusi Populasi Kontraktor

B QANTEN

Dl JAKARTA
B AW A BARAT
B AWA TENGAH
W DY

B JAWA TIUR

Gambar 1. Diagram Distribusi Populasi Kontraktor

Distribusi Sampel Penelitian

HEANTEN

W DKl JAKARTA
B AW A BARAT
W 1AW A TENGAH
DY

B JAWA TIMUR

Gambar 2. Diagram Distribusi Sampel Penelitian

4.2. Pengujian Instrumen Penelitian

Sub kriteria yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 6 kriteria dan 32 sub-kriteria untuk
aspek seleksi pemasok. Sedangkan untuk aspek evaluasi pemasok terdapat 3 kriteria dan 13
sub-kriteria. Uji validitas dilakukan untuk dapat mengukur sejauh mana sub-kriteria valid atau
tidaknya dalam suatu kuesioner. Dan uiji reliabilitas dikatakan reliable berarti jawaban dari
responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dari pengujian validitas dan reliabilitas
terhadap aspek seleksi dan evaluasi ternyata diketemukan ada variabel yang harus
dihilangkan dalam pengolahan dan pembahasan, yaitu kesamaan budaya kerja antara
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pemasok dengan pembeli baik pada material beton ready-mix maupun material bekisting.
Didapatkan bahwa sejumlah indikator dapat mendefinisikan variabel dengan baik, sehingga
sangat konstruktif dalam melakukan analisis.

4.3. Ranking Aspek Seleksi

Setelah dilakukan uji instrumen dan didapatkan sub-kriteria yang lolos uji validitas dan
reliabilitas, dilakukan ranking menggunakan mean value dari kuesioner yang telah dibagikan
ke responden.Hasil ranking kriteria yang menjadi prioritas kontraktor dalam melakukan seleksi
pemasok beton dan bekisting disebutkan dalam Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Ranking Kriteria Seleksi Pemasok Beton

Rank Umum NPK Menengah Besar
1 Harga dan Harga dan pembayaran Harga dan Kapabilitas
pembayaran pembayaran
Kecocokan pembeli Kemampqan
2 Kapabilitas Kapabilitas memenuhi kebutuhan
dengan pemasok )
pembeli
Kemampu.an Kemampuan memenuhi Kecocokan pembeli Kejujuran dan
3 memenuhi kebutuhan kebutuhan pembeli dengan pemasok integritas
pembeli P gan p 9
. Kemampuan
4 Kecocokan pembel Kapabilitas memenuhi kebutuhan Harga dan
dengan pemasok ) pembayaran
pembeli
5 Kejujuran dan Keiuiuran dan intearitas Komitmen pemasok Kecocokan pembeli
integritas Juju Integri terhadap pembeli dengan pemasok
6 Komitmen pemasok Komitmen pemasok Kejujuran dan Komitmen pemasok
terhadap pembeli terhadap pembeli integritas terhadap pembeli
Tabel 4. Ranking Kriteria Seleksi Pemasok Bekisting
Rank Umum NPK Menengah Besar
Kecocokan pembeli Harga dan
1 Harga dan pembayaran Harga dan pembayaran dengan pemasok pembayaran
> Kemampuan memenuhi Kemampuan memenuhi  Harga dan Kapabilitas
kebutuhan pembeli kebutuhan pembeli pembayaran P
. Kemampuan -
3 Kapabiltas Kecocokan pembel memenuhi kebutuhan ~ Kelujuran dan
dengan pemasok ) integritas
pembeli
Kemampuan
Kecocokan pembeli - . memenubhi
4 dengan pemasok Kapabilitas Kapabilitas kebutuhan
pembeli
Komitmen pemasok Kecocolkan
5 Kejujuran dan integritas Kejujuran dan integritas terhadap pembeli pembeli dengan
PP pemasok
6 Komitmen pemasok Komitmen pemasok Kejujuran dan Komitmen
. . . ! pemasok terhadap
terhadap pembeli terhadap pembeli integritas pembeli
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Hasil ranking lima besar sub-kriteria yang menjadi prioritas kontraktor dalam melakukan
seleksi pemasok beton disebutkan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Perbandingan Lima Sub-Kriteria Prioritas Seleksi Pemasok Beton

Rank Umum NPK Menengah Besar
Komitmen terhadap Harga material dan  Komitmen terhadap Komitmen terhadap
kualitas jasa kualitas produk kualitas produk

5 Harga material dan Ketepatan waktu Harga material dan Keahlian dan
jasa pengiriman jasa penguasaan
J terhadap teknis
Ketepatan waktu Komitmen terhadap Kem.au_an uqtuk Ketepatan waktu
3 - . menjalin kerjasama -
pengiriman kualitas produk : : pengiriman
jangka panjang
Kemampuan pemasok Jaminan harga Kemampuan
pemasok untuk
4 untuk memproses terendah yang Ketepatan waktu
. : - - memproses
permintaan dari diberikan oleh pengiriman . :
permintaan dari
konsumen pemasok
konsumen
. Jangka waktu .
Keahlian dan pembayaran oleh Keahlian dan Harga material dan
5 penguasan terhadap penguasaan terhadap

teknis pekerjaan

pemasok kepada
pembeli

teknis pekerjaan

jasa

Berurutan selanjutnya yaitu lima sub-kriteria yang menjadi prioritas kontraktor dalam seleksi
pemasok bekisting disebutkan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Perbandingan Lima Sub-Kriteria Prioritas Seleksi Pemasok Bekisting

Rank Umum NPK Menengah Besar
1 Komitmen terhadap Harga material dan :(orr;mémenk lit Komitmen terhadap
kualitas produk jasa erhadap kualitas — y valitas produk
produk
Jangka waktu Keahlian dan
5 Ketepatan waktu pembayaran oleh Ketepatan waktu  penguasaan
pengiriman pemasok kepada pengiriman terhadap teknis
pembeli pekerjaan
. . Ketepatan waktu Keahlian dan Harga material dan
3 Harga material dan jasa engiriman penguasaan 2sa
peng terhadap teknis J
Jaminan harga Kemauan untuk Kemampuan
. o pemasok untuk
4 Keahlian dan penguasaan terendah yang menjalin
; o : . memproses
terhadap teknis diberikan oleh kerjasama jangka : .
) permintaan dari
pemasok panjang K
onsumen
Kemampuan pemasok . Kejujuran dan - Ketepatan waktu
Komitmen terhadap S n
5 untuk memproses komunikasi yang  pengiriman

permintaan dari konsumen

kualitas produk

baik

- Reputasi pemasok

4.4. Ranking Aspek Evaluasi

Hasil ranking kriteria yang menjadi prioritas kontraktor dalam melakukan evaluasi pemasok
beton dan bekisting disebutkan dalam Tabel 7 dan Tabel 8.
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Tabel 7. Ranking Kriteria Evaluasi Pemasok Beton

Umum NPK Menengah Besar

Pengiriman dan
kualitas pelayanan
Responsif
Pembagian informasi

Pengiriman dan
kualitas pelayanan
Responsif
Pembagian informasi

Pengiriman dan
kualitas pelayanan
Responsif
Pembagian informasi

Pengiriman dan
kualitas pelayanan
Responsif
Pembagian informasi

Tabel 8. Ranking Kriteria Evaluasi Pemasok Bekisting

Umum NPK Menengah Besar

Pengiriman dan
kualitas pelayanan
Responsif
Pembagian informasi

Pengiriman dan
kualitas pelayanan
Responsif
Pembagian informasi

Pengiriman dan
kualitas pelayanan
Responsif
Pembagian informasi

Pengiriman dan
kualitas pelayanan
Responsif
Pembagian informasi

Selanjutnya lima sub-kriteria yang menjadi prioritas kontraktor dalam melakukan evaluasi
pemasok beton dijelaskan dalam Tabel 9.

Tabel 9. Perbandingan Lima Sub-Kriteria Prioritas Evaluasi Pemasok Beton

Rank Umum NPK Menengah Besar

Jaminan kualitas . . Jaminan kualitas Ketepatan waktu

1 Jaminan kualitas produk -
produk produk pengiriman

5 Ketepatan waktu Ketepatan waktu Ketepatan kuantitas ~ Jaminan kualitas
pengiriman pengiriman produk produk

3 Ketepatan kuantitas Harga atau biaya produk Ketepe_atan waktu Harga atau biaya
produk pengiriman produk

4 Harga atau biaya Ketepatan kuantitas Harga atau biaya Ketepatan
produk produk produk kuantitas produk

- Kinerja pelayanan yang Fleksibel untuk

Kineri diberikan pemasok Kinerja
inerja pelayanan ) merespon |
5 yang diberikan - Fleksibel untuk perubahan ggba){inan yang
pemasok merespon perubahan permintaan yang iberi aE
permintaan yang tidak tidak terduga pemasol

terduga

Hal serupa dilakukan pengurutan lima besar sub-kriteria prioritas dalam melakukan evaluasi
pemasok bekisting, dapat dilihat di Tabel 10.

Tabel 10. Perbandingan Lima Sub-Kriteria Prioritas Evaluasi Pemasok Bekisting

Rank Umum

NPK

Menengah

Besar

Jaminan kualitas
produk
Ketepatan waktu
pengiriman

Ketepatan kuantitas

produk

Jaminan kualitas produk

Ketepatan kuantitas
produk

Jaminan kualitas
produk

Ketepatan kuantitas
produk

Ketepatan waktu
pengiriman

Jaminan kualitas
produk
Ketepatan waktu
pengiriman
Harga atau biaya
produk
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Tabel 10. Perbandingan Lima Sub-Kriteria Prioritas Evaluasi Pemasok Bekisting (Lanjutan)

Rank  Umum NPK Menengah Besar
4 Harga atau biaya Ketepatan waktu Harga atau biaya Ketepatan
produk pengiriman produk kuantitas produk
- Kinerja pelayanan yang
diberikan pemasok Kinerja

Kinerja pelayanan
5 yang diberikan
pemasok

. Kinerja pelayanan
- Fleksibel untuk yang diberikan pelayanan yang

merespon perubahan diberikan
permintaan yang tidak pemasok pemasok
terduga

Uji Kruskal Wallis

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kepentingan pada tiap klasifikasi kontraktor baik
NPK, menengah, maupun besar terhadap sub-kriteria prioritas seleksi dan evaluasi pemasok
secara umum di Indonesia baik untuk material beton maupun bekisting, maka dilakukan uiji
Kruskal Wallis dengan hasil seperti pada Tabel 11-14.

Tabel 11. Hasil Uji Kruskal Wallis Seleksi Pemasok Beton

Rank Sub-Kriteria Sig
1 Komitmen terhadap kualitas produk 0.864
2 Harga material dan jasa 0.796
3 Ketepatan waktu pengiriman 0.943
4 Kemampuan pemasok untuk memproses permintaan dari konsumen 0.337
5 Keahlian dan penguasaan terhadap teknis pekerjaan 0.084

Tabel 12. Hasil Uji Kruskal Wallis Seleksi Pemasok Bekisting

Rank Sub-Kriteria Sig
1 Komitmen terhadap kualitas produk 0.484
2 Ketepatan waktu pengiriman 0.731
3 Harga material dan jasa 0.452
4 Keahlian dan penguasaan terhadap teknis pekerjaan 0.290
5 Kemampuan pemasok untuk memproses permintaan dari konsumen 0.111

Tabel 13. Hasil Uji Kruskal Wallis Evaluasi Pemasok Beton

Rank Sub-kriteria Sig
1 Jaminan kualitas produk 0.358
2 Ketepatan waktu pengiriman 0.217
3 Ketepatan kuantitas produk 0.922
4 Harga atau biaya produk 0.505
5 Kinerja pelayanan yang diberikan pemasok 0.418
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Tabel 14. Hasil Uji Kruskal Wallis Evaluasi Pemasok Bekisting

Rank Sub-kriteria Sig
1 Jaminan kualitas produk 0.434
2 Ketepatan waktu pengiriman 0.416
3 Ketepatan kuantitas produk 0.870
4 Harga atau biaya produk 0.234
5 Kinerja pelayanan yang diberikan pemasok 0.358

Diketahui bahwa hanya pada aspek seleksi pemasok material beton peringkat kelima yang
memiliki nilai p < 0.1 (Tabel 11), maka ada perbedaan kepentingan yang signifikan antara
klasifikasi NPK, menengah, dan besar. Sedangkan untuk yang lain, baik seleksi pemasok
bekisting, evaluasi pemasok beton, evaluasi pemasok bekisting dapat dikatakan ada
persamaan kepentingan yang signifikan antar kelompok.

5. KESIMPULAN

Seleksi pemasok memiliki enam kriteria dan tiga kriteria teratas baik untuk seleksi pemasok
beton dan bekisting adalah sama tetapi dengan urutan yang berbeda. Ketiga kriteria tersebut
adalah harga dan pembayaran, kapabilitas dan kemampuan mememenuhi kebutuhan
kebutuhan pembeli.

Evaluasi pemasok memiliki tiga kriteria yaitu pengiriman dan kualitas pelayanan, responsif,
pembagian informasi, dan ketiga kriteria tersebut memiliki urutan yang sama untuk evaluasi
pemasok beton dan bekisting.

Seleksi pemasok beton memiliki 32 sub-kriteria dan lima tertinggi adalah komitmen terhadap
kualias produk, harga material dan jasa, ketepatan waktu pengiriman, kemampuan pemasok
untuk memproses permintaan dari konsumen, keahlian dan penguasaan terhadap teknis
pekerjaan. Dari lima subkriteria tersebut empat sub-kriteria tidak berbeda secara signifikan
antara NPK, menengah dan besar. Sedangkan sub kriteria keahlian dan penguasaan teknis
terhadap pekerjaan memiliki kepentingan yang sama untuk menengah dan besar tetapi
berbeda untuk NPK. NPK menilai tingkat kepentingan subkriteria ini di bawah dari menengah
dan besar.

Seleksi pemasok bekisting juga memiliki 32 sub-kriteria dan lima sub-kriteria tertinggi sama
dengan selesksi pemasok beton hanya urutannya berbeda. Kelima sub-kriteria tersebut tidak
memilki perbedaan kepentingan antara NPK, menengah dan besar.

Jumlah sub-kriteria pada evaluasi pemasok beton adalah 13 sub-kriteria dan lima besar sub-
kriteria adalah jaminan kualitas produk, ketepatan waktu pengiriman, ketepatan kuantitas
produk, harga atau biaya produk, kinerja pelayanan yang diberikan pemasok. Kelima sub-
kriteria tersebut tidak memiliki perbedaan kepentingan secara signifikan antara NPK,
menengah dan besar.

Lima besar sub-kriteria evaluasi pemasok bekisting sama dengan sub-kriteria evaluasi
pemasok beton. Lima sub-kriteria terpenting evaluasi bekisiting adalah jaminan kualitas

produk, ketepatan waktu pengiriman, ketepatan kuantitas produk, harga atau biaya produk,
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kinerja pelayanan yang diberikan pemasok. Tingkat kepentingan kelima sub-kriteria tersebut
tidak berbeda secara signifikan antara NPK, menengah dan besar.
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